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<b>Pendahuluan</b><br>

Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan perlu diatur dalam wadah-wadah yang tepat.
Salah satu wadah yang dimaksud adalah Koperasi Unit Desa (KUD). Dikemukakan dalam GBHN bahwa
KUD adalah "wadah kegiatan ekonomi rakyat, yang diusahakan agar memiliki kemampuan menjadi badan
usahayang efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat tangguh dan berakar dalam masyarakat (1993.71)".

<br><br>

KUD sebagal badan usaha perlu mandiri dan mampu memanfaatkan sumber daya nasional maupun regional
untuk memajukan kesejahteraan ekonomi anggotanya_ KUD harus diberikan kesempatan seluas-luasnya
berperan dalam pembangunan, untuk memeeahkan ketidak selarasan ekonomi di dalam masyarakat. Selain
itu KUD merupakan langkah strategis dalam upaya memupuk pertumbuhan dan meningkatkan peranan serta
tanggung jawab masyarakat golongan ekonomi lemah dalam kegiatan pembangunan.

<br><br>

Berbagai upaya pembinaan dan pengembangan KUD selama Pembangunan Jangka Panjang 25 Tabun yarig
ke satu (PJPT 1) 1967-1994 meliputi: pendirian lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat sekolah lanjut atas
(SHEA) sampai dengan perguruan tinggi (Akademi Koperasi) dan Bank Umum Koperasi Indonesia
(BUKOPIN). Dengan adanya upaya tersebut, baik berupa pendidikan formal maupun nonformal agar dapat
mencetak kader-kader atau pemimpin-pemimpin yang tangguh dalam pengel olaan manajemen koperasi.
Begitu pula tersedianya Bukopin akan mempermudah proses pel ayanan pemberian kredit kepada
manyarakat.

<br><br>

Namun semua upaya pembangunan ini, belum memberikan harapan yang cukup bagi bangsa Indonesia,
terutamarakyat di pedesaan. Hal ini, terlihat selama PIPT Kesatu ditargetkan koperasi harus mencapai
50.000 buah, ternyata baru mencapai 36.542 buah yang terdiri dari 8.349 buah KUD dan 28.193 buah
koperasi bukan HUD. Sedangkan jumlah anggota ditargetkan mencapai 50 % dari jumlah penduduk
Indonesia, ternyata baru mencapai 15 % yaitu berjumlah 29.134.000 anggota yang terdiri dari kurang lebih
18.000.000 anggota KUD dan sgfumlah 11.000.000 anggota bukan KUD (Anoraga. P, 1992:174).
<br><br>

Kendala pembangunan HUD ini disebabkan berbagai masalah, baik yang bersumber dari dalam koperasi
sendiri maupun yang bersumber dari luar. Kendala-kendala itu antara lain: yang pertama berkaitan dengan
aspek kelembagaan.dan yang kedua berkaitan dengan aspek usaha maupun yang ketiga berkaitan dengan
aspek lingkungan (Repelita Rl 1989-1994:340).

<br><br>

K eadaan dan pengalaman upaya pembinaan dan pengembangan koperasi secara nasional tersebut di atas
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yang berjalan sangat lamban ini, terasajugadi Propins Irian Jaya. Dilihat dari kondisi objektif Irian Jaya
yang masih terbatas sarana transportasi, komunikasi dan ketertinggalan keadaan sosial ekonomi
masyarakatnya. Namun Pemerintah Daerah Irian Jaya dengan instansi terkait telah berupaya membina dan
mengembangkan KUD ke daerah pedesaan.

<br><br>

Berbagal upaya pembinaan dan pengembangan yang dilakukan berupa: (a) pelatihan kepemimpinan
koperasi, bagi beberapa anggota yang akan menjadi kader-kader KUD; (b) pelatihan anggota pengelolaan
manajemen keuangan (bendaharawan) koperasi; (c) pembangunan sarana berupa gedung kantor, gudang,
pertokoan, gedung pasar koperasi yang bersifat semi permanen dan permanen; (d) pemberian unit kendaraan
roda empat kepada KUD untuk memperlancar terangkutnya hasil-hasil pertanian dari desa ke pasar; dan (e)
pemberian modal berupa kredit kepada para anggota koperasi :

<br><br>

Sgjak Repelital sampai-dengan RepelitaV, Daerah Irian Jaya ditargetkan 554 buah koperasi secara
kuantitatif. Namun pada kenyataan koperasi yang didirikan hanya mencapai 275 buah, yang terdiri atas 74
buah KUD dan yang bukan KJD 140 bush__ Sedangkan keanggotaan KUD-nya berjumlah 12.629 orang dan
yang bukan anggota KUD sejumlah 42.631 orang (Repelita Irian Jaya 1989-1994.196).

<br><br>

K etidaktercapaian target tersebut di atas, disebabkan oleh tiga permasalahan sebagal berikut: yang pertama,
berkaitan dengan aspek kelembagaan yang meliputi: (1) pembinaan di bidang organisasi, tatal aksana dan
pengawasan; (2) pembinaan para anggota KUD agar membentuk dan mengembangkan unit usaha baru, (3)
pembinaan penyelenggaraan latihan, penataran dan penyuluhan bagi pengurus.

<br><br>



